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Pegunungan muria di Kudus memiliki tanaman parijoto yang terkenal 

khasiatnya secara turun temurun, Ekstrak buah Parijoto (Medinilla speciosa 

Blume) mengandung senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, polifenol, 

kuinon, saponin, glikosida, flavonoid, dan tanin. Penapisan fitokimia 

menggunakan instrument GC-MS untuk mengetahui kandungan senyawa 

metabolit sekunder dan memberikan gambaran mengenai senyawa yang 

terkandung dalam buah parijoto. Pengujian ekstrak methanol mengandung 

senyawa polifenol, kuinon, saponin, flavonoid, tanin, dan glikosida. Sedangkan 

fraksi n-heksan mengandung kuinon dan polifenol. Ekstrak etil asetat dan 

metanol yang menunjukkan aktivitas terhadap isolat klinis S. marcescens.  

 
Kata kunci Medinilla speciosa Blume, ekstrak methanol, fraksi n-heksan, Gas 

Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS). 
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Abstract 

The parijoto plant, found in Kudus's Muria Mountains, is well-known for its 

generations-old health benefits.  Secondary metabolite substances as alkaloids, 

polyphenols, quinones, saponins, glycosides, flavonoids, and tannins are present 

in the extract of Parijoto fruit (Medinilla speciosa Blume).  To ascertain the 

amount of secondary metabolite compounds and give a summary of the 

compounds present in the parijoto fruit, phytochemical screening is carried out 

using GC-MS instruments.  Polyphenol components, quinone, saponin, 

flavonoid, tannin, and glycoside are all present in the methanol extract tested.  

In contrast, polifenol and quinona are present in n-hexano's breakdown.  Clinical 

isolates of S. marcescens were susceptible to the effects of methanol and ethyl 

acetate. 
 

Keyword Medinilla speciosa Blume, methanol extract, n-hexane fraction, Gas 

Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS). 
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A. Pendahuluan 

Proses fraksinasi diperlukan untuk 

membedakan beberapa senyawa metabolit 

sekunder dari ekstrak buah Parijoto karena 

mengandung berbagai senyawa metabolit 

sekunder yang bersifat polar, semi-polar dan 

polar[1]. Metode fraksinasi cair-cair 

digunakan dengan menggunakan tiga pelarut 

berbeda yaitu metanol, etil asetat, dan n-

heksan, masing-masing pelarut memiliki 

tingkat kepolaran yang berbeda. Senyawa 

non-polar, seperti alkaloid, akan terdistribusi 

ke dalam pelarut n-heksan yang juga bersifat 

non-polar, sedangkan metabolit semi-polar 

akan terdistribusi ke dalam pelarut etil asetat, 

dan metabolit polar akan terdistribusi ke 

dalam pelarut methanol[2]. Kromatografi 

GC-MS selain dapat membedakan komponen 

volatil dari campuran kompleks juga dapat 

mengidentifikasi spektrum massa masing-

masing komponen. Alat ini dapat 

memberikan informasi dalam dua dimensi 

tentang elemen sampel yaitu waktu retensi 

GC dan spektrum massa ionisasi elektron 

(EI). Waktu retensi GC terkait dengan sifat 

kimia tertentu dari molekul yang dimaksud, 

seperti volatilitas, polaritas, atau keberadaan 

gugus fungsi spesifik. Berat molekul berasal 

dari hasil spektrum massa yang menunjukkan 

komposisi atom[3]. Ekstrak etil asetat dan 

methanol yang menunjukkan aktivitas 

terhadap isolat klinis Staphylococcus 

marcescens[4]. Ekstrak buah Parijoto dan 

keempat pelarut yaitu aquadest, metanol, etil 

asetat, dan N-hexane memiliki potensi 

sebagai alternatif pengganti antibiotik kimia 

terhadap bakteri Methicillin Resistant 

Staphylococcus aureus[5].  

 

B. Metode 

Alat yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu timbangan digital, oven, blender, 

ayakan mesh no 40, tabung reaksi, rak tabung, 

kertas saring, gelas ukur (pyrex), penangas, 

batang pengaduk, pipet volume, aluminium 

foil, corong pisah  dan seperangkat GC-MS.  

 Pembuatan ekstrak 2 Kg sampel buah 

parijoto (Medinilla Speciosa Blume) yang 

digunakan diperoleh dari Desa Colo, 

Kabupaten Kudus. Dibersihkan dan dicuci 

menggunakan air bersih mengalir sampai 

bersih, setelah kering di oven selama 32 jam 

pada suhu 400C. Setelah kering, sampel 

diblender dan diayak menggunakan ayakan 

mesh 40 untuk mendapatkan serbuk yang 

halus dan homogen[6]. 

Uji Alkaloid sampel sebanyak 2 mL 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan 

ditambahkan 2-3 tetes HCL 1%. Hasil positif 

jika menghasilkan endapan merah jingga 

hingga kecoklatan[7]. 

Uji Polifenol sampel sebanyak 2 mL 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 

kemudian dipanaskan di atas penangas air 

hingga mendidih, saring dalam keadaan panas 

kemudian setelah dingin ditambahkan FeCl3 

hasil positif adanya polifenol ditunjukkan 

warna biru hitam[8]. 

Uji Kuinon sampel sebanyak 2 mL 

dimasukkan dalam tabung reaksi, kemudian 

ditambahkan NaOH 1 N dikocok selama 1 

menit. Hasil reaksi ditunjukkan dengan 

adanya perubahan warna kuning [9]. 

Uji Saponin Sampel 2 mL dimasukkan 

kedalam tabung reaksi  ditambahkan HCL 0.1 

N. Uji positif ditunjukkan dengan 

terbentuknya busa permanen. Maka ekstrak 

positif mengandung saponin [10]. 

Uji Glikosida Lieberman Burchard 

Sampel 2 mL ditambahkan 3 mL asam asetat 

anhidrat pekat ditambahkan 2-3 tetes asam 

sulfat pekat, jika terjadi perubahan warna biru 

atau hijau maka hasil menunjukan adanya 

glikosida [8]. 

Uji Glikosida Molish Sampel 2 mL 

dimasukkan dalam tabung reaksi 

ditambahkan 2-3 tetes Molish kemudian 

tambahkan 2-3 tetes asam sulfat pekat. 

Terbentuknya cincin berwarna ungu pada 

batas cairan menunjukkan adanya 

glikosida[11]. 

Uji Tanin Sampel 2 mL dimasukkan 

kedalam tabung reaksi ditambahkan 10 mL 

aquadest kemudian didihkan. Tambahkan 2-3 

tetes FeCl3 1%. Hasil positif mengandung 

tanin ditandai dengan munculnya warna 

kehijauan kecoklatan atau hitam kebiruan [7]. 

Uji Flavonoid Sampel 2 mL dimasukkan 

kedalam tabung reaksi. Ditambahkan 3-5 

tetes HCl pekat dan ditambahkan sedikit 

serbuk magnesium (Mg). Reaksi positif 

terjadi adanya perubahan warna jingga 

kemerahan, merah sehingga menandakan 

sampel positif flavonoid [12]. 

Uji Triterpenoid dan steroid Sampel 2 

mL tabung reaksi ditambahkan 2-3 tetes 

asetat anhidrat dan 1 tetes H2SO4. 

Triterpenoid menunjukkan hasil positif 
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dengan adanya perubahan warna menjadi 

merah kecoklatan.. Hasil uji steroid positif 

menandakan warna biru kehijauan[13].  

Uji GC-MS Sebanyak 1 μL ekstrak 

metanol dan fraksi N-heksan dimasukkan 

dalam Gas Chromatography - Mass 

Spectrometry (GC-MS) untuk analisis 

senyawa yang berbeda Instrumen dan kondisi 

Chromatography dilakukan pada sistem Gas 

Chromatography - Mass Spectrometry (GC-

MS) HP 6890. Kolom yang digunakan adalah 

capillary model number agilent 19091S-433 

HP-5MS 5% Phenyl Methyl Siloxane dengan 

panjang 30 m, diameter 250 μm dan ketebalan 

0,25 μm.  Temperatur oven yang digunakan 

antara 100 sampai 220◦C. Laju kenaikan 

temperature 15◦C atau menit dengan 

kecepatan aliran 1.0 mL atau menit. Gas 

pembawa yang digunakan yaitu helium 

bertekanan 10,5 psi dan total laju 140 mL atau 

menit dan split ratio sebesar 1:50 [7]. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Uji fitokimia ekstrak metanol dan fraksi n-

heksan buah parijoto (Medinilla Speciosa 

Blume), hasil uji dapat dilihat pada Tabel 1 

dan 2. 

Tabel 1. Hasil Skrining fitokimia Ekstrak 

Metanol Buah Parijoto (Medinilla speciosa 

Blume) 
Golongan 

Senyawa 

Pereaksi Hasi

l 

 Warna 

Positif 

Warn

a 

Negat

if 

Alkaloid HCL 1% -  Endapan 

merah 

jingga 

Pink 

bening 

Polifenol 
FeCl3 +  Biru 

hitam 

 

Kuinon NaOH 1 N +  Kuning  

Saponin HCL 0,1 -  Busa 
permane

n 

Busa 
tidak 

lama  

Glikosida Lieberma

nn burcard 
Asam 

sulfat p. 

-  Biru 

kehijaua
n 

Pink 

bening 

Glikosida 

molish 

Molish + 

asam 
sulfat 

pekat 

-  Cincin 

berwarna 
ungu 

Merah 

keruh 

Flavonoid HCL 
pekat + 

Serbuk 

Mg 

-  Pink 
magenta 

Pink 
bening 

Tannin FeCl3 1% -  Hijau 
kecoklata

n 

Kunin
g  

Triterpeno Asetat -  Biru Pink 

Golongan 

Senyawa 

Pereaksi Hasi

l 

 Warna 

Positif 

Warn

a 

Negat

if 

id anhidrat kehijaua

n 

bening 

Tabel 2. Hasil Skrining fitokimia Fraksi N-

Heksana Buah Parijoto (Medinilla speciosa 

Blume) 

 

Keterangan: (+) : Positif mengandung senyawa tersebut 

(-) : Negatif mengandung senyawa tersebut 

 

Hasil skrining fitokimia menunjukkan 

bahwa fraksi metanol dan n-heksan buah 

parijoto (Medinilla speciosa Blume) negatif 

tidak mengandung senyawa alkaloid. Sampel 

yang di tambahkan pereaksi HCL 1% 

menunjukkan warna pink. 

 Fraksi n-heksan dan fraksi metanol 

dari buah parijoto (Medinilla speciosa Blume) 

pada uji polifenol menunjukkan warna biru 

kehitaman. Warna biru menunjukkan adanya 

ekstrak polifenol sesuai dengan penelitian 

Rauf [14].  

Uji kuinon fraksi metanol dan fraksi n-

heksan buah parijoto (Medinilla speciosa 

Blume) Hasil reaksi ditunjukkan dengan 

adanya perubahan warna kuning.  

Uji saponin menunjukkan hasil positif 

pada fraksi n-heksan,sedangkan pada ekstrak 

methanol negatif, [15]. 

Uji glikosida dengan reagen molish 

menunjukkan cincin warna ungu, hasil positif 

jika terbentuk cincin warna ungu [16]. 

Golongan 

Senyawa 

Pereaksi Hasil Warna Positif Warna 

Negatif 

Alkaloid HCL 1% - Endapan merah 

jingga 

Pink 

muda 
Polifenol FeCl2 + Biru hitam  

Kuinon NaOH 1 N + Warna Kuning  

Saponin HCL 0,1 + Terbentuknya 

busa permanen 

 

Glikosida Liebermann 

Burchard + 

Asam sulfat 

pekat 

-  Biru kehijauan Pink 

bening 

Glikosida Molish + 

asam sulfat 

pekat 

+ Terbentuknya 

cincin berwarna 

ungu pada batas 

cairan 

 

Flavonoid HCL pekat 

+ serbuk 

Mg 

+ Pink Magenta  

Tannin FeCl3 1% + Hijau 
kecoklatan 
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Uji flavonoid dan tannin juga positif 

pada fraksi n-heksan buah parijoto. 
Hasil uji Gas Chromatography - Mass 

Spectrometry (GC-MS) me$nu $nju$kkan hasil 

bahwa se$nyawa e$kstrak me$tanol pada bu$ah 

parijoto (Me$dinilla Spe$ciosa Blu$me$) le$bih banyak 

dibandingkan pada fraksi n-he$ksan. Pada e$kstrak 

me$tanol te$rdapat 4 pe$ak te$rtinggi. Hasil u$ji analisis 

Gas Chromatography-Mass Spe$ctrome$try (GC-

MS) pada e$kstrak me$tanol dapat dilihat pada tabe$l 

3. 

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Gas 

Chromatography- Mass Spectrometry (GC-

MS) Pada Ekstrak Metanol 
Pe $ak Nama 

Se $nyawa 

Stru$ktu$r 

Se $nyawa 

Ru$mu$s 

Kimia 

Are $a  BM Are $a

% 

1  Silane $, 

Bis   

(Flu$oro

me $thyl)-

Dime $thyl

silane $  

 

 C4H10F2SI 3448

1 

124 50.24

% 

2 Cynaratr

iol  

 

C15H22O5 2018

4 

 282 29.41 

 U$le $ine $, 

N-

de $me$thyl

-N-

e $thyl   

 

C19H24N2 2018

4 

 280  29.4 

3  Me $thyl 

glycyrrh

e $tate $ 

 

C31H48O4 -244 484 -0.36 

 7-

Chloro-

5-

Phe $nyl-

3,3-D2-

1,4-

be $nzodia

ze$pin-2-

one $ 

 C15H9D2C

LN2O 

-244 270 -0.36 

4  (p-

chloroph

e $nyl)E$th

yl](pyrid

iny1)me $t

hyl 

ace $tate$ 

 C14H12CL

N02 

1420

6 

  

261 

20.70 

 

Be$rdasarkan hasil analisis kandu$ngan 

kimia de$ngan GC-GS dike$tahu $i bahwa pe$ak 

Se$nyawa yang te$rdapat pada pe$ak 2 yaitu$ 

cynaratriol me$milik re$te$nsi waktu$ 11.278 dan 

are$a% se$be$sar 29.41. Cynaratriol me$ru $pakan 

golongan se$squ$ite$rpe$n lakton yang me$miliki 

aktivitas se$bagai antibakte$ri dan 

antimikrobia[17].  

Ide$ntifikasi se$nyawa pada pe$ak 3 

me$nu$nju$kkan hasil adanya se$nyawa Me$thyl 

glycyrrhe$tate$ adalah se$nyawa yang be$rasal 

dari asam glycyrrhe$tinic te$rmasu $k golongan 

se$nyawa trite$rpe$noid yang me$ru$pakan 

ke$lompok se$nyawa kimia yang be$rasal dari 

saponin. Glycyrrhe$tinic me$ru $pakan salah satu $ 

u $nsu$r aktif licorice$ yang me$miliki ke$gu$naan 

se$bagai anti kanke$r, anti u $lku $s, antioksidan, 

me$ngu$rangi le$mak darah, dan anti 

inflamasi[18]. 

Hasil Uji Analisis Gas Chromatography-

Mass Spectrometry (GC-MS) Pada fraksi N-

He$ksan hanya me$nu$nju $kkan 2 se$nyawa kimia 

de$ngan pe$ak te$rtinggi, yang dapat dilihat pada 

tabe$l 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Gas 

Chromatography-Mass Spectrometry (GC-

MS) Pada Fraksi N-Heksan 
Pe$a

k 

Nama 

Se$nyawa 

Stru$ktu$r 

Se$nyawa  

Ru $mu$s 

Kimia 

Are$a  B

M  

Are$a 

% 

1  He$xade$ca

noic, 
Me$thyl 

E$ste$r 
 

C17H34

O2 

7225

2 

27

0  

73.4

9 

2 Octade$ca

noic acid,  

 

C19H38

O2 

2606

6  

29

8 

26.5

1 

100.

00 

 

Kompone$n se$nyawa te$rtinggi pada bu$ah 

parijoto (Me$dinilla spe$ciosa Blu$me$) dalam 

fraksi n-he$ksan te$rle$tak pada pe$ak 1 de$ngan 

nilai re$te$ntion are$a yaitu$ 73.49%. Ide$ntifikasi 

hasil se$nyawa bu$ah parijoto (Me$dinilla 

spe$ciosa Blu$me$) pada pe$ak 1 me$nu$nju$kkan 

adanya se$nyawa He$xade$canoic acid, me$thyl 

e$ste$r me$ru $pakan tu$ru $nan se$nyawa dari asam 

palmitate$ e$ste$r[19].  

Asam le$mak (he$xade$canoic acid me$thyl 

e$ste$r) be$rkhasiat me$nghambat pe$rtu $mbu$han 

mikroba patoge$n, khu$su $snya mikroba yang 

be$rsifat re$siste$n te$rhadap be$rbagai macam 

antibiotik. Asam le$mak me$til e$ste$r dapat 

me$ngganggu$ produ$ksi e$ne$rgi se$lu $le$r, 

me$ngganggu$ aktifitas e$nzim se$hingga 

me$nye$babkan se$l bakte$ri me$ngalami lisis[20]. 

Pe$ak 2 me$nu$nju$kkan Asam linole$at, atau $ 

se$nyawa octade$canoic acid, adalah asam 

le$mak tak je$nu $h de$ngan rantai panjang (C18), 
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dan asam le$maknya te$rsu $bsitu $si de$ngan 

ikatan rangkap pada C-9, salah satu $ isome$r 

asam linole$ate$.  Te$rmasu $k dalam asam le$mak 

ome$ga-3, asam octade$canoic me$miliki 

ke$mampu$an u$ntu$k me$nce$gah ke$ru $sakan 

me$mbran se$l, me$nce$gah pe$nyakit Alzhe$ime$r, 

me$nu$ru $nkan kole$strol, dan me$nu$ru $nkan 

te$kanan darah[21]. 

 

D. Simpulan 

Analisis se$nyawa e$kstrak me$tanol dan 

fraksi N-He$ksan Bu$ah Parijoto (Me$dinilla 

spe$ciosa Blu $me$) me$nggu$nakan Gas 

Chromatography-Mass Spe$ctrome$try (GC-

MS) me$ngandu$ng se$nyawa yang be$rfu $ngsi 

se$bagai antibakte$ri dan antimikroba yaitu $ 

cynaratriol. Se$nyawa yang be$rfu $ngsi se$bagai 

anti kanke$r, antioksidan, me$ngu$rangi le$mak 

darah dan antiinflamasi yaitu $ Me$thyl 

glycyrrhe$tate$. Asam Octade$canoic ju $ga 

te$rdapat dalam bu $ah parijoto yang be$rfu $ngsi 

se$bagai pe$nce$gah ke$ru $sakan me$mbrane$ se$l, 

me$nce$gah pe$nyakit Alzhe$ime$r, antikole$strol 

dan me$nu$rnkan te$kanan darah. 
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